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MENCARI SUMEER HORMON STERCID DAPI SOLANUM SPP.
TANG TUMBUH DI IITDUNESIA

oleh :
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Gunewan Indroyanto , Tutulk Budisti Scewandl ¥

Boaboli. Tiono , dan Sutorjodi 2

Dalom uschi monecard bahan boku hormon steroid dard ta-
man, telah dilskukon skrining kandungan solasedina 18 sola=-
m spp. yang turbuh di Jawa. Bush mosak dard Solanum gpandi-
orum dan Solanum mammosum terny=tz mempunyai kadear kandung-

. solasodinn yong relatif besar,

Solasodina murni telah berheosil di isolasi dari buah-
ah masak Solsnum fgrandiflorum, Identifikesi dan kemurnian -
8, dit&ntggﬂn denzon menggunakan motoda reaksi warna, EKILT ,
mentuan titik lebur, analiss spektra lembayung ultra, merah
fra, massa,

Kadar solesodina pada buah masak Solanum grandiflorum

tentukan denp=n metoda ELT kuantitetip,.

-

* Bagian Farmakognosi, Fakultas Farmasi Univ. Alrlangga
** Baginn Kimia Orgenik, Fakultas Parmasi Univ., Airlangga
v#* Bagian Kimia Farmasi, Fakultas Farmasi Univ, Alrlangga
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MENCART SUMBER HORMON STEROID DARI SCOLANUM SPF.

YANG TUMBUH DI INDONESIA | ITE

! PERI'USTA
| =0Ty ERSTTAS B

oleh : |l SER,
Gunawan Indroyanto, Tutuk Budiati Boewandi,

- A "

Seabzhagiono dan Sutarjzdl.

1. PENDAHULU.I,

Akhir—okhir inil kebutuhan dunia akan hormon = hormon

sterold moningkst sokali. Peningketan ini ada hubungannya

dengan peninpgkoton ussha manusia untuk menahan laju perium-
buhen penduduk di dunia 4ni ( 3 ). Pada skhir Repelita .
1969/1974 di Tndonesis terdapat 2,527.900 aseptor bam nec
Program Nesioncl Keluarga Berencéns, dimapa kebanyakan =~
tor tersebut mengzunckan tsblet kontraseptik oral ( 16 ).
Pada tahun 1973 Parnsworth melaporkan bahwa 11,46% darl =
sep-resep vang ditulis dokter di A.S5. pada tahun 1967 meng
andung hormon, jumlzah terbesar kedus sotelah antiblotika

( 24). Kongres ilmich yang diadnlen di Meksiko tahun 1975
maramallkan, bahvwa pads 10 tahun mondatang kebutuhan dunia a=-
kan hormon atoroid meningkﬂt 2 kali dan pada 20 tabhun men-
datang kebutuhaon dunia akan meningh=t & kali (1 ).

Urumnys sehogail bahan baku untulk produksl hormon ste-
rold tersebut =dnlzh steroid tanagan dan sebaglan besar nro
duksi hormon stercid sekarang tergantung pada Diosgenin {IT
yang di igolasi dari Dioscorsa spp. {4). Dengen meningka™-
nya kebutuhan tersebut, maka teleh dicari sumber bahan balk
steroid lainnya misalnye telah ditemukan solasodina.
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Reuntungan darl penggunaan solasocdina ialah bahwa semua

proses pada pebrik yang bepdasorlkan diosgenin dapat dipakai

untuk solasodina (3). Linat lanpiran I. _
Solasodina (I) adaianh sustu L3likon dardl pelbagei

gliko alkzloid sepertd : solasodins, solamsrgine, ﬁ. sola=

margine, d1ll. winz banyak ditemul=n pada Sglanum spp. (9).

I ph,

o

A

Solesodina pertana kali diisclesi oleh Bell dan

1=
'.1.
]

o i

Briggs dari bueh Selanum aviculere dan buah Sclanum xantho-

carpum pads tohun 1942 (7). Solanum laciniatum yang dikul -

tivikasiken di llew Zaeland dan Busis telah digunakan seba-

gal penghacil solasodina, Solanum khasiapum (India) dan So-

lanum artropurpureum (Mesir) telah dipakai sebagai
penghasil solicodina. (8). Schreiber melaporkan bahwa dari
marga Solsnun yaing besar seleli itu, 84 spesies diantaranya
mengandung solosodina (9),

Indeneela seperti negars tropis lainnya terdapat ba-
nyak sekali Dolanum spp. dan diantarenya bepupa tanaman 1i=-
ar yang belun dimanfastkan atou diteliti mengenai kemungkin-
annya sebegsl penghasil solasodine yang sangat dibutuhkan
itu (5).
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Backer dan Fa¥huizen van den Brink (10) melaporkan bahwa
di Pulsu Jewa saja ada 27 Solonum spp. dan menurut Kuawata
Kartawineta (14) di Indonesis terdapat 71 spesies,dan munge
kin ada yzng mempunysi kadsr solascdina cukup tinggi.
Mengingat hal itu maka di Indonesia mempunyai kemungkinan
sebagai penghefsil sumber bahan baku hormon steroid yang di
butuhkan itu.

2. METODA FPERCOBAAN.
2.1. Skrining Fitckimia Terhadsp Solasodina,
Buhan ParcobAsan.
Fuzsh-buah masgak dari Solanum spp. dard Eebun Ha-
¥2 Purwodadil Malang, Hortus Medicus Tawangmangu  dan

Batu Malang. Semua determinasi tanaman dilakukan oleh

Lembzga Blologi Nasionz2l, Herbarium Bogoriense Bogor,
dan Eebun Raya Purwodadl, ILihat Tabel 1.

olasodina Pembanding.
Solasodina murni dari Departmen of Agriculture,

o

|

Hzjagmez Institute of Tropical Agriculture, Peurto Ri-
co, Amerika Serikat.

Frosedur Skrining Fitokimia,

Bush-buah masak segar dari Solanum spp. dipotong-
potong keeil dan diblender dengan metancl Asem asetat
3% sebenyak 4 kalil jumlah bahan dan dipanaskan dengan
pendinsin balik selsma 4+ jom, Hasil hidreolisa dibasa=-
kan dengen larutan 10% NaOH dan diekstraksi dengan Klo-
roform. Ekstrak Kloroform dikumpulkan untuk diidentifi-
kasi dengan KLT,
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20 ul eketrak Kloroform ditotolkan pada "Eleapl -~
gel 60 T 254 Precoated Plates" E.lerck., Elusi dilaku-

kan dengan mengsunuskan pelirut Dloroform-Metanol (95=5);
Kloroform~llgtanecl (6=8); dan Klorcform-Etanol 95% (8-2).
Sebagal perpampel nodes dipakal percvsiisl Dragendorff;

VYeap J, d=n HOLO, 5% (dipanaskan 100% ¢ 5-10 menit).
Harga Hf dari basi]l ELT dibapdinglan dengan Rf dard
Solasodins pembanding,

Skema Percobaan,

" Buah Solanum 8pp. segar dilumatlkan

2.2s

ditambah Telll dan EHicﬂﬂH. dipanas-
kan dapn digering.

| : }

Baringan mengandung gluko alkaloid Sisa padat
ddhidroliss dengen HCI. i Aibuang.

l

Lamitan denzon campurab alkalold
gtercid + mila? dinetralkan dengtn

RaOH 4itaxbhe? ricly, dikoeolk,

Fage TICL, Pias i
untuk percobisn ELT, dibuang.

Isolasi dan “srurnian Solasoding.,

Bugh-buch =masak segar dard Solapum granddflorum
{3 kg) diekstroksi menurut metoda 2,1. Ekstrak Kloro -
form diuapksn in vacuo menghasilkan masa setengah pa-

dat berwarna coklat tua (A = 22 g).
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Pigmen d:pl A dihilangken denzan jalan mengeluasi A
lewat kelom A1.0; netral {GJlerck) dengan Kloroform.
Bolasodinoe kogar yang didepsthan dimurnikan dengsn ca=-
ra krom comall kolom menurut méetoda Zaiteschek dan Ze=-
gal (11), somua frekei yan; mengendung solasodina di-
uapk-n don dengan ecara kristalisosi ulang dengan meng=
gunalkan petanel panas didapat solasodine marni.

J Identirikesi solasedina dileluken dengen caFe reaksi
warna, pepeztusn Jarak lebur, ELT, Fonentuam analisa -

gpektre lemboyung ultra,; mer2h infra dan spektra massa.

3, HASIT DAN DISEUST.

Dari 10 Bolonum spp. yang telah 41 skrining kandungan
solasedina ternyata 11 spp. mengandung solasodina dalam bu-
ahnya (Tabel 2). Dengan pengamatan secarsa visual pada lem-
peng=lempeng LT dapat ditentukan hahwa buash-buah Solanum=

andiflorum rol tif mengandung gnlagsodina dalam jumlah be=

gar {17). Sol=pum F:rﬂndiflnrun,Ef;. T -htdl E&%Eng ber-
asal dard Por benyalk ditemukan seboptl tanaman hiaeg dd Pu-

lay Jawa ( ¢ ). Bolapum aculestissimum, Selanum atropur—

pureum den ZJolonur capsicatrum peds percobaan ini tidak me-
nunjukkan hieil vang cukup baik, meskipun Solanum aculeatis-
gimum dari Tebvn Totanl dard Missouri USA, Selanum atropur-
pureum deri Vssir dan Solanum papsicatrum darl Bogor membe-—
riken hasil v o cukup baik pads percobasn untuk menentukan

besarnys kandunsean solasedina dsrl bushnya (5,8,13).
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Parcobamn ini mungirin disebabkan sdanyas perbedasn dari 1=
klim, kondisi tensh antara tempat-tempat tersebut.

Pada venelitisn pendahuluan untuk mengetahul besarw-
nya ¥adar zolasodin? dari buah-buaoh Sclanum grandiflorum
dengan memalk2i meboda Densitometrl nenunjukkan bahwa bush-
bush Solamun zrendifiorum dari Kebun Raya Purwodadl  yang
diambil pada bulan Mei 1978 mengandung + 3,5% solasodina /
(% dari buah yang kering). Penelitisn lebih lanjut diper—
lukan untuk mensetahul sampai sejsuh mana hubungan antara
derajat kema2selon, ukuren buah; keadsan tanah 411, terha-
dap besar kendungen sclasodina, Adanya hubungan antara pa-
rameter torsebut dengen kadar solasodina dalam bush telah
banyalk dilaporkan oleh beberapa peneliti (4; 13).

Solasodina murni (4,5 g) telah berhasil dAilsolasi

dari buahebual Scolanum grandiflorum dengan titik lebur ¢

198 - 201° 0; harga Rf solasodina hasil isolasi identik de-
ngan harga Rf solasodina pembanding. Kurva absorpel s8lnar
lembayung ultrs solasodina murni dan hasil isolasi mﬂﬁhﬂ -
rikan M e (metanol) 223 dan 208 nm (gambar 1).
Spektrogran ohsorpsi sinar merah infra dari solasodina ha=-
gl isolasl dsn pembanding memberikan puncak-puncak ab=-
sorpsi yang identik. (gambar 2). Sedanp spektra massanys
memberiksn hargs m/e : 114, 138, 385, 398 dan 413 fg?mbﬂr 3y
geperti yone diloporksn oleh Budsickictics 12).

Pada lampiran IT dapat dilihat tahap~tahap fragmentasl da-
ri uulasnﬁinm.Jneakﬁi warna [HESD4 py Vanillin-As.Asetat,
Salkowski) Solagodina hasil isclasi, identik dengan solaso-
dina pembanding.
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Buah-buah masel Solanum grandiflorun mempunyai kadar so-

lascdina cultup Hesar,

Penelli%ian Top futan diperlukan untuk menaliti kemung-
kinan kultivosi dan produksi solasodine dard jenis te=

rong inl.

Mengingat di Todonesia masih bagyalk sekali jenis Hola-
num spp. yang belum diteliti, moke diserankan untuk me—
ngadakan pencllitien untuk mencari jenis-jenis terong
yang lain yeng mungkin dapat dipskai sebagai sumber so-
lasodina yang sangat dibutuhlan itu. .

LAPORAN PENELITIAN MENCARI SUMBER HORMON STEROID




e

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

S5« DAPTAR FUSTAXA.

1, Hakim, 4., Tatang, 5., Frospek Ailkalold Solanum sebagal
bahan baly hormeon steroid di Indonesia.
Simposium Tanaman Obat I, Bogor 1975.

2. Farnsworth, N,R,, Importonces of Secondary Plants Consg-
tituents as Drugs., in Phybechemistry vol, III, |
Van Fogtivond Heinhold Cempany 1973, halaman 358.

3. Telek, L., J.Fharm, Sci., 86, 699 = 702 (1977).
4, Telek, L., Eccnomic Botany., 31, 120 - 128 (1977).

5. Lubis, 1., Sastrapradja.Z., Jenis-jenis Solanum Indone=
sis dan Fotoensinya sebagail banan kontraseptip.
Simposium Tumbuhan Obat IX, Bogor 1977.

6. Khafagi, 3.Ms, Flanta Hediem, 21, 139 - 141 (1970).

7. Fieger, L,T,, Figser M, M,, Steroids, Reinhold Publias-
hing Corp. New York, Maruzen Asian Edition Maruzen Co.
- Ltd. Tolyo, halaman 847,

8:; Hegnfuer, H,, Chemotaxonomic der Fflanzen, Band &,
Birhauser Verlag, Basel Stuttgart, 1973 halaman &4&.

9. Mangkey R.H.7., The élkalniﬁa, Chemistry and FPhysioclogy
vol, X. Academic Press Inc. Fiblisher New York, 1969,
halaman 7 = 17,

104 Backer, C..., Bakhuizen van den Brink; R.C,, Flota of
Java vol, ITI, NVP Noordhoff, Groningen. The Netherlands,
1965, halaman 470 = 475,

11s Zaitschol, D.V., Begzl, R.; Lloydia, 192 (1972).
12, Budziekiswicz, H., Tetrahedron, 20, 2276 (1964).
1%, Kadkede, Fafe, Rol Z.¢., Phytochemistry, 16, 1128 (1977).

14, Kuswata Eartawinata, Herbarium Bogoriense.
_Komunikasi pribadi 19%8.

15‘1 TR

LAPORAN PENELITIAN MENCARI SUMBER HORMON STEROID

I . e e y  Eee = UL —




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

!“Lum-:'. ITA 10.
I SUREABA

i

15. Hakim, A., Tatang 8., Bulletin Triwulan Kimia Farma,
I, 556 (1977).

16. Rencann Pembangunan Iima Tahun keduz-1974/1975 =
1978/19'79., Depertemen FPenerangien F.l.

1?7. Bhellard, E.7. (Editor)., Juantitotive Paper and Thin
Layar Chromsatography,
Aeademis Press London, Wew York, 1062 halaman 101.

L

UCAPAN TERINA KASIH.

Panulis mengucapksn terima kesih kepada Kepala Kebun &,:-
ya cabang Purwodedi Lawang; Kepala Hortus Medicus Tawangmangu ,
atas bantuannya dalam ma.ng_u.ﬂahﬂkm bahan=bahan penelitian;
Dr.Kuswata Kartawinata Herbarium Bogoriense atas bantusnnys da=
lam determinasi Solgnum gpR. yang dipakai pada penelitian ini j
Dr.Soekeni Soedigio Dep.Kimia ITB Bandung atas bantuan dalam pem=-
buaten Spektra U.V. dan I.R.; Dr.Th.M.Malingre, Lahu;atnry gﬁ
Pharmacognosy end Gelenical Pharmacy, State University), The Ne-—
therlands untuk pembuatan Spektra I.R. dan Massa; dr.F.X. Budi-
anto Bagisn Patologi Klinik Pak.Kedokteran Unair. atas bantuan

faasilitas penetapan kadar secara Densitometri.

GATATAN.

Bagian-begian dari hasil penelitisn ini pernah dilaporkan pada :
1. Bulletin ISFI Jatim. Th.X No.4, 123-128 (1978)

2, Bulletin ISFI Jatim. Th.keXI Wo.1, 17 = 22 (1979)

3. UNESCO Regional Seminar on Medicingl Flants, Bangkok

Thailand, September 1979,

LAPORAN PENELITIAN MENCARI SUMBER HORMON STEROID




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 1
]

Tabel 1 : Daftor Puah Sclanum spp. yang telah diskrining.

1. En}pﬂﬁg cﬂEaicatruq Link,

2s 2olanum luteum Mill.

S« Bolonum atropurpureum EShranck,

Ge Bolonum nigrum Le var. puineense,

S5« Solonum pigrum L. vor, formatracta lutea.

» Solanum sanitwaonpgsal Oraib.

7y Solamum torvum Sw,
He Solanum maeranthum Dunn.
9. Solonum melongenal T
10, Solanum grandiflorum fuct non R & P
11. Solanum pigrum L. (fanti).

12, Solanum pigrum L. (france).
13. Solanum indieum L, :

14, Holanum pseudocapsicum L.

15. Solarum aculeatissimum Jaeq.

16, Solznum searthifoliuc L,

17. Solapum verbacifolius L,

184 ":\'-I anum mamoosun L. .

o am ——

1 -1% : darl ¥ebun 7layz Purwodndl, Lawang.
14 - 17 & dapri Hortus NMedicus Tawangmangu.

18 : dard Batn, WMalang.
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Tabel 2 : hasil dari skrining fitokimia

12,

Ha. |1

HNama I Bolasodina
: I E I
le § Solanum chApsicatrum | -
2, | Solanum luteun ! -
'
e 1 dolanvn otropurpureunm : +4
I
4. ; Bolanum nicrum var, guineonse -
S« ! Bolunum niprum var. miniatum | -
| formetracte lutea ! -
1 W
G ! asolrnun sonitwaongsal I +
7+ 1 Bolanun torum | +
8. ! Solsnun maerapthum ! +
]
9. [ Solanum nelongena | =
!
10, | Solanun prandiflorum | e
11. ! Selsznum pierum (ranti) I +
!
12. E Solanum nizrum (france) ! i
!
13. ; Solonum indicum r +
14, ! Solonun posudocapsimum ! +
!
15. = Sclenun seuleatisimum : +
; I
16, ; Solanum seaforthifolium 1 -
17. ! Solanua verbascifolium ! ++
!
18, t Solonum nAMmiosum ! o
|
EETERANGAN 1
+ @ tepdepit noda sclasodina intensitas lemah
4+ : terdapat neda solasodina intensitas sedang
+++ 1 terdipat noda sclasodina intensitas kuat
++++ ¢ berdepet node sclasodina intensitaes kuat sekali

LAPORAN PENELITIAN

: tldak terdapat noda solasodina
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Gambar 3

At = WWalnkavear T TC I

Spektra massa Solasodina

hasil isolasi.
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Degradesi solasodine nenjadi derivat steroida-
oregnon  (9).

L
N\ o A W -
AN
Au:r*L J%.J wo 0&1\#\«--
X L 'ﬁ

i 3 : Aaolasodine

TI 1 Ny B, O=trissetil furcata 20(22) en

IIT  : 168 -usiloksi-20-oksopregnon

IV : 3P .apatoksi-pregna 5,16 dien-20 on
v : Pregnenclon asetat

VI ! Prognenol on

Vil : Progesteron
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18.

Tahap-taiicy Sragmentasl selooodleon poda spektra massa

memurut Budcisidewdier (12),
Tahap~tatian Iragmentasi solasodina soma dengan fragmen-

tasi dori B,o-debiddre derdvat darl tomadin (x).
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